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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan hasil temuan penelitian tentang proses 
pembelajaran berbicara bahasa Arab di Jurusan PBA FITK UIN Jakarta. 
Sebelum peneliti menjelaskan hasil temuan penelitian, peneliti memberikan 
gambaran umum tentang latar penelitian mata kuliah Muhâdatsah dan profil 
dosen mata kuliah Muhâdatsah di Jurusan tersebut, yang bertujuan untuk 
mendapatkan pemahaman yang mendalam berkaitan proses pembelajaran 
dan beberapa aspek lainnya.  
A. Gambaran Umum Tentang Latar Penelitian 
1. Mata Kuliah Muhâdatsah   
Pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab di jurusan PBA 
FITK UIN Jakarta ini dipelajari dalam Mata kuliah Muhâdatsah 1, Muhâdatsah 
2 dan Muhâdatsah 3 sebagai mata kuliah wajib. Mata kuliah Muhâdatsah 1 
dan Muhâdatsah 3 diberikan pada semester ganjil yang diasuh Ustaz ASA, 
sedangkan Muhâdatsah 2 diberikan pada semester genap yang diasuh oleh 
Ustaz SAS. 
Mata kuliah Muhâdatsah  memiliki rumusan capaian pembelajaran 
lulusan (Learning Outcomes) yang dirancang oleh Jurusan PBA. Menurut 
Kennedy, dkk. Learning Outcomes adalah pernyataan atau deskripsi yang 
menunjukkan kemampuan mahasiswa yg harus mereka ketahui, pahami 
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dan/atau kemampuan untuk melakukan atau mendemonstrasikan sesuatu 
sebagai hasil dari proses pembelajaran.1 
Adapun rumusan capaian pembelajaran lulusan (Learning Outcomes) 
mata kuliah Muhâdatsah  sebagai berikut.2 
(a) Mata kuliah Muhâdatsah 1, dalam aspek sikap (Attitude) menjunjung 
tinggi nilai-nilai etika akademik, yang meliputi kejujuran dan kebebasan 
akademik dan otonomi akademik (PLO 0.3); sedangkan aspek 
pengetahuan dan kompetensi (Technical Knowlege and Competences) 
yaitu menunjukkan pengetahuan tentang dasar-dasar Bahasa Arab (PLO 
03). 
(b) Mata kuliah Muhâdatsah 2, dalam aspek sikap (Attitude) menjunjung 
tinggi nilai-nilai etika akademik, yang meliputi kejujuran dan kebebasan 
akademik dan otonomi akademik. (PLO 0.3); dalam aspek pengetahuan 
dan kompetensi (Knowlege and Competences) yaitu menunjukkan 
pengetahuan tentang dasar-dasar Bahasa Arab (PLO 03); dan mampu 
memberikan presentasi yang jelas, padat dan berkualitas baik dalam 
bentuk tulisan maupun lisan (PLO 10); dalam aspek keterampilan praktik 
(Practical Skills) yaitu memiliki kemampuan pedagogik dalam kaitannya 
dengan pembelajaran Bahasa Arab (PLO 14); dalam aspek ketrampilan 
                                                             
1
  D. Kennedy, A. Hyland dan N. Ryan, Writing and Using Learning Outcomes: a Practical 
Guide, Implementing Bologna in your institution, 2012, h. 5 
2
 Tim Penyusun, Pedoman Akademik Program Strata 1 2015/2016, (Jakarta: Biro 
Administrasi Akademik, Kemahasiswaan dan Kerjasama UIN Syarif Hidayatullah, 2015), 
h. 67 
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yang dapat ditularkan (Transferable Skills) yaitu menunjukkan 
kemampuan komunikasi oral yang jelas dan koheren dalam kaitannya 
dengan Pendidikan Bahasa Arab (PLO 16); dan menunjukkan partisipasi 
aktif dalam diskusi baik di dalam kelas maupun forum diskusi yang lebih 
luas (seminar dan konferensi) (PLO 17). 
(c) Mata kuliah Muhâdatsah 3, dalam aspek sikap (Attitude) menjunjung 
tinggi nilai-nilai etika akademik, yang meliputi kejujuran dan kebebasan 
akademik dan otonomi akademik (PLO 0.3); aspek pengetahuan dan 
kompetensi (Knowlege and Competences) yaitu menunjukkan 
pengetahuan tentang dasar-dasar Bahasa Arab (PLO 03); dan mampu 
memberikan presentasi yang jelas, padat dan berkualitas baik dalam 
bentuk tulisan maupun lisan (PLO 10); aspek ketrampilan yang dapat 
ditularkan (Transferable Skills), yaitu menunjukkan kemampuan 
komunikasi oral yang jelas dan koheren dalam kaitannya dengan 
Pendidikan Bahasa Arab (PLO 16). 
2. Profil Dosen Mata Kuliah Muhâdatsah   
Mata kuliah Muhâdatsah 1 dan 3 diasuh oleh Ustaz ASA. Latar 
belakang pendidikan Ustaz ASA adalah sarjana fakultas syariah, universitas 
Al-Azhar, Cairo-Mesir pada tahun 1979. Kemudian beliau menyelesaikan 
studi magister pendidikan bahasa Arab di Khartoum International Institute For 
Arabic, Khartoum-Sudan pada tahun 1993. Kemudian menyelesaikan doktor 
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pendidikan bahasa Arab di universitas Al-Quranul Karim and Islamic 
Sciences di Sudan pada tahun 2000. 
Dari beberapa karya tulisan beliau, menunjukkan pribadi yang sangat 
senang berinteraksi dengan al-Quran dan bahasa Arab, di antaranya (1) 
Konsonan Al-Qur'an dan konsonan Bahasa Indonesia (Studi Konstranstif 
dalam Level Konsonan) pada tahun 2003 di Majalah Nida Al-Qur'an, IIQ 
Jakarta;  (2) Pengabaian Ketentuan Liguistik Dan Perubahan Makna Ayat 
pada tahun 2004 di Majalah Kordinat Koperatis Wilayah DKI Jakarta; (3) 
Pengajaran Skill Al-Qur'an pada tahun 2004 di Majalah Al-jami'ah, IAIN 
Sunan Kalijaga, Yogyakarta; (4) buku Bunyi Bahasa (‘Ilm Al-Ashwat Al-
Arabiyah) yang diterbitkan pada tahun 2010; buku Fonetik & Fonologi Alquran 
yang diterbitkan pada tahun 2012; (5) Pelesapan Dan Penggantian Bunyi 
Bahasa Arab pada tahun 2014 di Jurnal Adabiyyat, UIN Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta; (6) Memanfaatkan Kajian Fonetik Untuk Pengembangan 
Pembelajaran Ilmu Tajwid pada tahun 2014 di Jurnal ‘Arabiyat, UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta. 
Sedangkan Mata kuliah Muhâdatsah 2 diasuh oleh Ustaz SAS. Latar 
belakang pendidikan Ustaz SAS adalah sarjana pendidikan bahasa Arab IAIN 
Jakarta pada tahun 1979. Lalu beliau menyelesaikan studi magister pada 
politik dan hubungan kajian Timur Tengah, Universitas Indonesia tahun 2006.  
Beliau adalah seorang dosen yang berlatar belakang dan 
berpengalaman sebagai birokrat dan diplomat kurang lebih hampir 20 tahun. 
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Pengalaman kerja beliau sebagai berikut. (1) Staf pada Subdit Perumusan 
Naskah Dit P2 Lurgi Ditjen Penun Deppen RI pada tahun 1980-1984; (2) Staf 
pada Subdit Hubungan Asing Dit P2 Lurgi Ditjen Penun Deppen RI pada 
tahun 1984-1986; (3) Atase Penerangan di KBRI Kairo pada tahun 1986 – 
1991; (4) Kepala seksi penyimpanan dan pemeliharaan Subdit Perumusan 
Bahan Penerangan Audio Visual Dit P2 Lurgi Ditjen Penun Deppen RI pada 
tahun 1991-1994; (5) Kepala Seksi Hubungan Perwakilan Pemerintah Asing 
Subdit Humas Dit P2 Lurgi Ditjen Penun Deppen RI pada tahun 1994; (6) 
Kepala bidang Koordinasi Media Penerangan Kanwil Deppen DKI Jakarta 
pada tahun 1994-1999; (7) Kepala Bidang Pers dan Penerbitan pada tahun 
2000; (8) Staf Humas dan Protokol Pemda DKI Jakarta; (9) Kepala Tata 
Usaha LBIQ Propinsi DKI Jakarta; (10) Dosen/Instruktur Protokol dan Etika 
Pergaulan Internasional pada Yayasan Wijaya Kesuma Jakarta pada tahun 
1992-1994; (11) Dosen Ilmu Agama Islam pada Sekolah Tinggi Ilmu 
Pemerintahan Abdi Negara pada tahun 2005; (12) Dosen Tetap Jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab FITK UIN Jakarta, 2007-2016.  
Adapun tulisan karya ilmiah beliau antara lain, (1) Konfik Tak Berujung 
(Mesir – Sudan); dan (2) Pembelajaran Bahasa Arab Pada Lembaga Bahasa 
dan Ilmu Al-Qur'an (LBIQ) DKI Jakarta. 
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B. Temuan Penelitian 
1. Data Observasi 
(a) Rancangan materi pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab 
oleh dosen berlatar belakang kependidikan 
Dalam pembelajaran Muhâdatsah 1, Ustaz ASA merancang materi 
pembelajaran dalam setiap sub materi hiwâr  (percakapan) yang disusun 
terdiri dari gambar percakapan yang dikutip dari “نايتفلاو ثايتفلل ةروصم تلجم” 
dan “ثانبلا لكو دلاولأا لك تلجم”, yang sebelumnya beliau uraikan kembali dalam 
tulisan. Adapun judul materi yang telah dirancang, yaitu : 
1. ناميلإاو ملعلا 
2. ناميلإل ىعدي ملعلا 
3. تواملأا 
4. مئاص يوإ مهللا 
5. رابكلا فرصت 
6. تعىطقملا قارولأا 
7. ! ىتيرافع 
8. ادج حيرص ... يلآ ناسوإ 
9. هيمهردب تبرش 
11. ةزاجلإا 
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 شقيقت وبديعت .11
 حدث في متروالأوفاق .21
 iretam gnacnarem nesod ,3 hastadâhuM narajalebmep malad nakgnadeS
 anerak ,naktabedrepid kutnu kiranem amet-amet apureb narajalebmep
 tubesret amet-ameT .tabed edotem nakanuggnem ini narajalebmep
 :itrepes
 خروج المرأة مع خطٌبها أفضل من خروجها لوحدها .ٔ
 النكاح المبكر أفضل من النكاح المتأخر .ٕ
 الشوارع مسؤولٌة الدولةأطفال  .ٖ
 تحوٌل العاصمة من جاكرتا إلى مدٌنة أخرى ضروري .ٗ
 التعلٌم الذاتً أفضل من التعلٌم فً المدارس .٘
 النهائً للمدارس ضروري  الوطنًإلغاء الإمتحان  .ٙ
 بناء الأخلاق أفضل من التنمٌة التكنولوجٌة .7
 إهمال اللغة العربٌة ٌؤدي إلى تخلف المسلمٌن .8
 الدٌنٌة بلغة الأم أفضل من تعلٌمها باللغة العربٌةتعلٌم المواد  .9
 المدرس الوطنً أفضل من المدرس الأجنبً فً تعلٌم اللغة .ٓٔ
 برامج التعارف لطلاب الجامعة ءضرورة إلغا .ٔٔ
  )30 LC 11 .oN LC(ٖ  ضرورة إقفال المدارس ٌعامل فٌها الأطفال بالعنف .ٕٔ
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(b) Rancangan materi pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab 
oleh dosen berlatar belakang nonkependidikan 
Dalam pembelajaran Muhâdatsah 2, Ustaz SAS merancang materi 
pembelajaran selalu memperhatikan materi-materi kosakata bahasa Arab 
yang “up to date” sesuai keseharian para mahasiswa dan perkembangan 
situasi dan kondisi dewasa ini agar mudah dicerna, mudah diingat/hafal, 
mudah diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, dan bisa mengikuti 
perkembangan bahasa. Hal ini tampak dari beberapa judul materi yang 
disampaikan, yaitu :  
ٔ. فراعتلاو ةٌحتلا 
ٕ.  دلابلاو ندملا ءامسا– ةٌسنجلا 
ٖ.  ةوشرلا : ةلاقملا–  نابشلا لخدت–  نٌظفاحملا بهذم–  باهرلإا–  راكتحلإا– 
 براقلأا ةاباحملا– ئجلالا 
ٗ.  اتركاج ًف ةدٌدشلا ةمحزلا 
٘.  اهلح ةٌفٌكو اتركاج ةنٌدم ًف ةَنِمْزُملا ناضٌفلا 
ٙ. اتركاج بعشل ةٌموٌلا ةاٌحلا 
7.  ةصاخو ملاعلا ًف حلسلا قابسىربكلا لودلل 
8. ًبرغلاو قرشلا نٌب ًفاقثلاو يراضحلا عارصلا 
9. رحبلاو ربلاو وجلا ىلع ةٌمانلا لودلل ةقلطملا ةطلصلا مدع 
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 لماذا ٌتأخر المسلمون وٌتقدم غٌرهم .ٓٔ
 تمزق العالم الإسلامً بسبب سٌطرة وهٌمنة الدول الكبرى على الدول الإسلامٌة .11
ٗ
 )30 LC 11 .oN LC(
 
 ,narajalep iretam isireb gnay satrek rabmeles nakigabmem SAS zatsU
 : tukireb iagabes
ْالقِمَّ ِة ِاْلَتَزَمْت إِْنُدوِن ٌْ ِس ٌَ ا ِبَعَدِم اْلإِْنِح ٌَ از َقْبَل أَْن َتتَّ ِخَذ ْالَحَرَكُة َشْكَلَها ْالُمَؤسِّ َس فًِ ُمْؤَتَمِر  َلَقد ْ
بَِزَمٍن َطِو ٌْ ل . َواْلَواقِع أَنَّ ُه ُمْنُذ أَْرَبَعِة َوأَْرَبِع ٌْ ن  ٔٙ9ًٔ َعام ْالأَوَّ ل الَِّذي ُعقَِد فًِ بلغراد فِ 
، أَْعَلن ُمَحمَّ د َهاَتا ، َرِئ ٌْ ُس اْلُوَزَراء فًِ 8ٗ9َٔعاًما َمَضْت، َوِبالتَّْحدٌد فً أٌلول / سبتمبر 
َجاِب ٌَّة َوْالُمْسَتِقلَّة َوَغ ٌْ ِر ْالُمْنَحاَزة ِبَوْصفَِها الرَّ ِك ٌْ َزة ّذلَِك اْلِح ٌْ ن ، ِلأَوَّ ِل َمرَّ ة ِس ٌَ اَسَة أْنُدوِن ٌْ ِس ٌَ ا ْالإ ٌِْ
َبِة َلَنا َنِت ٌْ جة الرَّ ِئ ٌْ ِس ٌَّ ة لَِعلاََقاِتَنا ْالَخاِرِج ٌَّ ة َولَِتَوجُّ ِهَنا َنْحَو ْالَعاَلم . َلَقْد َكاَن َعَدُم ْالإِْنِح ٌَ از ِبالنِّس ْ
 ِل اِلإْسِتْقَلال َوالتَّ ّحرُّ ِر ِمْن أَيِّ َس ٌْ َطَرٍة أَْجَنِب ٌَّ ة .َمْنِطقِ ٌّة لَِنَضالَِنا ِمْن أَج ْ
اْلُمْؤَتَمر ْالأَْفُروأَِس ٌَ ِوى الَِّذي َعَقْد  ٘٘9َٔلَقْد َتَشرَّ َفْت إِْنُدوِن ٌْ ِس ٌَ ا َبْعَد َذلِك ِبأَنَّ اْسَتَضاَفت فًِ َعام 
ْالإِْنِح ٌَ از . َوَقْد َظلَّت َمَبادُئُه ْالَعْشَرة ِبَشأِْن ْالَعلاََقات فًِ َباْنُدونج َوُهَو السَّ لف اْلَمَفاِه ٌْ ِمً لَِعَدِم 
ْبَعة الدَّ ْولِ ٌَّ ة ، اْلَمْعُرْوَفة ِبإِْسِم "َدَسا ِس ٌْ لاَ" ، َساِر ٌَ ًة َوَهامَّ ة اْل ٌَ ْوم ِبَقَدِر َما َكاَنت َعَل ٌْ ِه ُمْنُذ س َ
 َوَثلاَِث ٌْ ن َعاًما َمَضْت .
اْعِتَزاُز أْنُدوِن ٌْ ِس ٌَ ا أَنَّ َها أَْسَهَمْت فًِ َمْولِِد َهِذِه ْالَحَرَكِة اْلَعِظ ٌْ َمة . َوَنْحُن ُنْدِرُك  إِنَّه لَِمْن َدَواِعً
                                                             
4
 722 .h naripmaL  
 69
 
َول أَْو اْل ٌَ ْوَم َتَماًما َذالَِك الشََّرف الَِّذي أَْسَبَغ َعَل ٌْ َنا ِباْسِتَضاَفِتَنا لَِهَذا ْالُمْؤَتَمر ْالَعاِشر لُِرَؤَساء د ُ
م ُبْلَدان َعَدم ْالإِْنِح ٌَ از . َوأَنَّ ِنً ، ِباْلإَِصاَلِة َعْن ُحُكوَمِة أْنُدْوِن ٌْ ِس ٌَ ا َوَشْعِبَها ، ِلأَُوجِّ َها إَِل ٌْ ك ُ ُحُكوَمات
َنْسَتِط ٌْ ع .  اَجِم ٌْ ًعا الشُّ ْكُر ُمْخلًِصا لَِثَقِتُكْم فِ ٌْ َنا َواْئِتَماِنُكْم َلَنا َوُهَو َما َسُنَحاِوُل اْلَوَفاَء ِبِه ِبأَْفَضِل م َ
َن َوأَُودُّ أَ ٌْ ًضا أَْن أَُعرِّ َب َعْن َتْقِد ٌْ ِرَنا ِل ٌُوُغوْسَلافِ ٌَ ا َعَلى َتَحمُّ لَِها َعْبء الِرَئاَسة َعلَى الرَّ ْغِم م ِ
 ِحٍق.ْالُمأََساِة َوالاْضِطَراَبات الَداِم ٌَّ ة الَِّتً ُغِرَقْت فِ ٌْ َها الدَّ ْوَلة اْل ٌُوُغوْسلاَفِ ٌَّة فًِ َوْقٍت َلا 
 أَْصَحاب اْلَجَلالة ، أَْصَحاُب الُسُمو
 أَْصَحاب ْالَفَخاَمة 
 السَّ ٌِّ َدات َوالسَّ اَدة
َحَدَثْت  َقْد  ٌَ ُكْوُن ِمَن اْلُمْسَتِح ٌْ ل أَْن َنقِ ٌْ َس ِبِدقٍَّة ِاْسَهاَماٍت َحَرَكِتَنا فًِ التَّ َحوُّ لاَِت اْلَعاَلِم ٌَّ ة الَِّتً
ة اْلَماِض ٌَّة . َوَلِكْن لاَِجَداَل فًِ أَنَّ الزَّ ْخَم اْلُمْسَتِمّر الَِّذي َدَفَعْت ِبِه َحَرَكُتَنا ِخلاََل ْالُعقُود الثَّ َلاث َ
ي َقْد َعَملِ ٌَّة َتْصفِ ٌَّ ة ْالإِْسِتْعَمار َعلَى النِّ َطاِق اْلَعاَلِمى َوَغَذْت ِبِه ْالِكَفاح اْلُمَناِهض ِلْلَفْصِل ْالُعْنُصر ِ
اْلأَْمبَراُطوِر ٌَ ات ْالإِْسِتْعَماِر ٌَّة َوِبُنُهوِض ُدَول َعِد ٌْ َدٍة َحِد ٌْ َثِة ْالإِْسِتْقَلال َوِبَتَراِجِع  َعجَّ َل ِبِنَها ٌَ ة ِ
 ْالُعْنُصِر ٌَّ ة ْالُمَؤسَّ َسة .
وَن َمَكاًنا  ٌَ ْنَعم َوْال ٌَ ْوَم ، َعلَى الرَّ ْغِم ِمْن َتَصالُِح الُدَوِل ْالُكْبَرى ، َماَزاَل َعاَلُمَنا َبِع ٌْ ًدا َعْن أَْن  ٌَ ك ُ
     ِبالسِّ ْلِم َواْلأََمِن.
 libmas tamilak imed tamilak nakacabmem SAS zatsU naidumeK
 adapek tubesret tamilak namahamep nakirebmem nad nakhamejrenem
 atak ankam silunem nad kamiynem nup awsisaham araP .awsisaham
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perkata yang dijelaskan Ustaz SAS. Dan terkadang Ustaz SAS 
menanyakan beberapa mufradat kepada mahasiswa, dan meminta 
mahasiswa memberikan padanan kata yang tepat untuk memahami kalimat 
tersebut. Adapun beberapa mufradat (kosakata) yang beliau jelaskan 
seperti : 
Sepanjang dekade : دُوقُعلْا ََللاِخ Berkontribusi : َمَهَْسأ 
Proses 
penghapusan 
penjajahan 
 ة ٌَّ ِفْصَت ةٌَّ ِلَمَع
:راَمْعِتِْسلإْا 
Tuan rumah :  َفاَضَتْسا 
Penderitaan/tragedi : ةاََسأُملْا Pembebasan rasialis :يِرُصْنُعلْا ُلْصَفْلا 
Pergolakan 
darah/kerusuhan 
 تاَباَرِطْضلاا
: ةٌَّ ِماَدلا 
Kekaisaran/kerajaan  : تا ٌَ ِروُطاَربْمَْلأا 
Lubuk hati yang 
paling dalam 
: ةَلاَِصلإْا realitas  : عِقاَوْلا 
mengemban : ِل ُّمَحَت Beban : ءْبِع 
Kami mengukur : سٌْ ِقَن Memberikan  
Apresiasi 
:ِر ٌْ ِدْقَتلا ْنَع َب َّرَع 
Indikasi : ًِعاَوَد Memberikan amunisi  : ْتَذَغ  
Kami menyadari : ُكِرْدُن Pendukung/penopang : ةَز ٌْ ِك َّرلا 
Mundurnya/kembali : عِجاَرَت Penguasaan asing : ة ٌَّ ِبَنَْجأ ٍةَرَط ٌْ َس 
Setelah Ustaz SAS menjelaskan hingga kalimat terakhir, beliau 
menugaskan kepada para mahasiswa agar membaca ulang dan 
mempraktikkan dialog menggunakan kalimat-kalimat yang ada di dalam 
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materi tersebut dan mengharapkan para mahasiswa tidak meninggalkan 
dan melupakan kata demi kata yang sudah dijelaskan. Kemudian beliau 
memberikan daftar hadir kepada ketua kelas agar dicek mahasiswa yang 
hadir. Setelah daftar hadir dibacakan, beliau menutup pelajaran dengan 
membaca alhamdalah dan salam. (CL No. 6 OL 06)5 
 
Pada hari ini, Ustaz SAS memberikan beberapa mufradât (kosakata) 
berkaitan dengan istilah pekerjaan dan beliau menulis langsung di papan 
tulis, di antaranya :  
Job enrichment  : لمعلا ءارثإ Job description : فئاظولا فصو 
Job rotation : ةٌفٌظولا تلاقنتلا Job evaluation : فئاظولا مٌٌقت 
Job qualification  لغاش تافصاوم
: ةفٌظولا 
Moral conduct : ًقلاخلأا كولسلا 
Moral welfare : ةٌقلاخلأا ةٌاعرلا Moral 
defectiveness 
: ًقلخلا حلستلا 
Moral : ةٌونعملا حورلا Job enlargement : ًفٌظولا عسوتلا 
Adapun maksud Ustaz SAS memberikan mufradât tersebut dengan 
menggunakan bahasa Inggris, diharapkan mahasiswa mampu menguasai 
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beberapa bahasa asing lainnya selain bahasa Arab. Kemudian Ustaz SAS 
menjelaskan pengertian dari masing-masing kosakata tersebut beserta 
contohnya dengan menggunakan bahasa Arab dan terkadang 
menggunakan bahasa Indonesia, diharapkan para mahasiswa memahami 
maksud dari pengertian kosakata tersebut. Dan selain bercerita juga, 
beberapa kali Ustaz SAS menanyakan beberapa istilah bahasa Arab 
kepada mahasiswa dengan mengatakan “ اذه ىنعم ام؟ ”. 
Kemudian Ustaz SAS menceritakan pekerjaan beliau di Departemen 
Penerangan (ملاعلإا ةرازو) selama 6 (enam) tahun, kemudian di Departemen 
Luar Negeri (ةٌجراخلا ةرازو) sebagai diplomat selama 6 (enam) tahun di Mesir, 
kemudian kembali ke Indonesia menjabat Kepala Biro di Kementerian 
Dalam Negeri (ةٌلخادلا ةرازو). Dan beliau memberikan kunci kesuksesan 
dalam bekerja yaitu harus profesional (تلاهؤم) dan menjauhi hal-hal yang 
haram seperti suap (ةوشَر). 
Setelah menjelaskan pengertian dan maksud dari kosakata tadi, Ustaz SAS 
memanggil para mahasiswa maju satu persatu ke depan meja beliau untuk 
memperaktikkan Muhâdatsah bersama beliau tentang قوسلا, دجسملا, ةرئاطلا. 
Materi pertanyaan sebagai berikut : 
قوسلا 
ٔ. تنأ له ؟ قوسلا ىنعم امو قوسلا فرعت 
 001
 
 هل أنت تشعر بارتفار الأشعار للمواد الغذائٌة ؟ .ٕ
 كم مرة تذهب إلى السوق ؟ .ٖ
 هل أنت تذهب إلى المحلات التجارٌة ؟ .ٗ
 هل السوق أرض السوء أو أرض الجمٌل عند رسول الله ؟ .٘
 المسجد
 هل أنت تعرف المسجد وما هو المسجد ؟ .ٔ
 ما دور المسجد فً إندونٌسٌا ؟ .ٕ
 فرق بٌن المسجد فً زمان رسول الله والمسجد فً هذا الزمان ؟ ما .ٖ
 هل بٌتك بعٌد عن المسجد ؟ .ٗ
 هل المسجد أرض السوء أو أرض الجمٌل عند رسول الله ؟ .٘
 الطائرة
 هل أنت تعرف الطائرة ؟ .ٔ
 ما قائدة الطائرة التً تسمٌها ؟ .ٕ
 من هم الذٌن ٌعملون فً الطائرة دون السائق ؟ .ٖ
 القطار أو الطائرة ؟أٌهما أسرع بٌن  .ٗ
 nakatirecnem SAS zatsU gnadakret ,hastadâhuM kitkarp hagnet-hagnet iD
 lisah iraD .kutnagnem kadit awsisaham ayapus )ekoj( ucul gnay atirec
 aracibreb naupmamek ialinem SAS zatsU ,tubesret hastadâhuM kitkarp
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bahasa Arab masih kurang terutama sulit memaknai kalimat-kalimat dan 
sulit dalam menyusun kalimat. Sebelum Ustaz SAS menutup pembelajaran, 
beliau berpesan “ ةٌبرعلا ةغللا نع مكسفنأ اوبساح “ dan beliau mengingatkan terus 
belajar menyusun kalimat dengan baik. Kemudian Ustaz SAS 
mengingatkan tentang materi UAS (Ujian Akhir Semester) supaya para 
mahasiswa mempersiapkan dengan sebaik-baik. Kemudian beliau 
mengakhiri dengan salam. (CL No. 7 OL 07)6 
 
Pada hari ini, Ustaz SAS memberikan materi tentang ناضٌفلا نوؤش. Adapun 
tujuan materi ini nantinya diharapkan para mahasiswa mampu melakukan 
hiwar (percakapan) berkaitan dengan permasalahan banjir di Jakarta, 
memiliki perbendaharaan kosakata beberapa istilah berkaitan dengan 
permasalahan banjir tersebut, dan menambah wawasan dari permasalahan 
banjir sehingga mampu memberikan solusi dari permasalahan tersebut. 
Adapun materi sebagai berikut : 
ناَضٌَ َفْلا ُنوُؤُش 
اّهلح ةٌفٌكو اتركاج ةنٌدم ًف ناضٌف ىلإ تدا ًتلا بابسلأا. 
ٔ. هاٌملا برست ةلق 
ٕ.  رهنلا ىلإ ةمامقلا ًمر 
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ٖ. راهنلأا قٌضت 
ٗ. عمتجملا ًعو مدع 
5.  عطقراجشلأا 
6. رهنلا حناج ًف توٌبلا ءاشنإ 
Adapun beberapa mufradat (kosakata) sebagai berikut : 
Penyempitan : قٌضت penyerapan برست :  
Kesadaran : ًْعَو Masyarakat : عمتجملا 
Pembangunan : ءاشنإ Kotoran, sampah : ةَماَمُقلا 
Kemudian Ustaz menjelaskan beberapa hal yang menyebabkan terjadinya 
banjir di Ibukota dengan berbahasa Arab. Terkadang Ustaz SAS 
memberikan pertanyaan kepada para mahasiswa agar terlibat aktif dalam 
pembelajaran yang secara tidak langsung telah melakukan hiwar kepada 
mahasiswa. Para mahasiswa pun ikut merespon dengan menjawab 
pertanyaan Ustaz SAS, dan sebagian lainnya menyimak dan mencatat 
materi. Kemudian Ustaz SAS memberi tugas kepada seluruh mahasiswa 
untuk membuat hiwâr berkaitan tentang  ناضٌفلا نوؤش . (CL No. 3 OL 03)7 
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(c) Penerapan metode pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab 
oleh dosen berlatar belakang kependidikan 
Ustaz ASA menjelaskan aturan debat dalam pembelajaran Muhâdatsah 3 
ini sambil melihat catatan lembaran kertas yang dipegang. Aturan debat 
tersebut antara lain, (1) sebelum memulai debat, mahasiswa diberi 
penjelasan tentang aturan debat yang harus disepakati bersama antara 
mahasiswa; (2) Kemudian dosen memberikan gambaran umum tentang 
materi debat; (3) Mahasiswa dibentuk dalam (dua) beberapa grup, setiap 
hari, dua/beberapa grup tampil dengan judul yang sama, akan tetapi satu 
grup mendukung (pro) judul yang lain menolak (kontra) judul; (4) 
Mahasiswa diharuskan mempersiapkan materi di rumah dan mengadakan 
latihan/ percobaan debat di luar kelas; (5) Untuk lancarnya debat ini, 
dimintak dari 2 (dua) orang mahasiswa yang tidak mendapat gilirian tampil 
pada hari itu untuk menjadi Moderator dan pengawas waktu. Mereka 
berdua ini bertanggung jawab terhadap kelancaran acara debat.  
Kemudian Ustaz ASA menjelaskan juga tentang materi debat. Beliau 
menjelaskan bahwa tidak semua materi ini diajarkan, kemungkinan besar 
hanya 11 materi saja yang sempat diajarkan, sedangkan materi terakhir 
bisa jadi bahan latihan mahasiswa untuk dapat dikembangkan secara 
kelompok atau pribadi. 
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Ustaz ASA mulai membuka pembelajaran dengan salam. Kemudian Beliau 
meminta kedua/semua tim yang tampil pada hari ini untuk duduk di tempat 
yang telah disediakan. Beliau juga meminta kesediaan dua orang 
mahasiswa (di luar kelompok yang bertugas) untuk menjadi Moderator dan 
pengawas waktu. Sambil menunggu persiapan kelompok, Ustaz ASA 
menjelaskan materi debat hari ini adalah tentang “ ًف مٌلعتلا نم لضفأ ًتاذلا مٌلعتلا
لاسرادم  ” yaitu belajar homeschooling lebih baik dari pada belajar di sekolah.  
Mahasiswa lain mendengarkan dengan baik, pada saatnya akan diminta 
komentar mereka terhadap acara debat. Setelah persiapan selesai, beliau 
mempersilahkan Moderator untuk memulai acara debat, lalu Moderator pun 
membuka acara debat. Lalu Moderator mengumumkan (dua) beberapa tim 
yang tampil pada acara debat hari itu, kemudian mengumumkan judul yang 
diperdebatkan. Sebelumnya Moderator membacakan tata tertib debat. 
Kemudian Moderator memberikan waktu kepada ketua tim untuk 
memperkenalkan nama-nama tim masing-masing. Kemudian Moderator 
mempersilahkan tim pro untuk menyampaikan argumentasinya dengan 
bahasa Arab yang cukup memukau peneliti. Setelah kurang lebih 10 menit, 
kemudian Moderator mempersilahkan tim kontra yang lain untuk 
menanggapi. Dari beberapa penjelasan tim kontra tersebut, ditanggapi oleh 
tim pro. Yang menarik adalah dalam proses debat ini, mahasiswa dituntut 
untuk menyampaikan argumentasi dengan bahasa Arab. Terlepas tepat 
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atau tidak dalam mengucapkan kata perkata, para mahasiswa terpancing 
untuk aktif berbicara. Pengawas waktu pun memperingatkan peserta yang 
melewati waktu untuk mengakhiri pembicaraannya. 
Setelah selesai, Moderator memberikan waktu kepada audiens untuk 
memberikan komentar mereka terhadap pelaksanaan debat. Ada beberapa 
mahasiswa yang memberi komentar dengan percaya diri dan cukup 
menarik perhatian yang lainnya. Kemudian Moderator mengakhiri acara dan 
menyerahkan waktu kembali kepada Ustaz ASA. 
Setelah Ustaz menerima acara dari Moderator, beliau mengomentari 
jalannya debat, menjelaskan kekurangan dan keutamaannya dari materi 
tersebut, dan kemudian mengumumkan tim yang menang. Setelah itu, 
beliau menjelaskan beberapa mufrodat dan kalimat-kalimat yang digunakan 
dalam acara debat dan memperbaiki (Ishlah) kesalahan-kesalahan yang 
terjadi dalam debat. 
Sebelum Ustaz ASA mengakhiri pembelajaran, beliau membacakan daftar 
hadir mahasiswa. Kemudian beliau mengingatkan para mahasiswa yang 
bertugas untuk mempersiapkan materi yang akan datang. Beliau juga 
memberi motivasi agar mahasiswa jangan takut salah berbicara, karena 
disinilah kesempatan untuk berlatih, mengekspresikan dan menyampaikan 
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gagasan atau argumentasi. Kemudian Ustaz ASA mengakhirinya dengan 
salam. (CL No. 8 OL 08)8 
(d) Penerapan metode pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab 
oleh dosen berlatar belakang nonkependidikan 
Metode pembelajaran yang diterapkan Ustaz SAS adalah Metode 
Komunikatif (ةٌلاصتلإا ةقٌرطلا). Hal ini tampak dalam proses pembelajaran, 
para dosen ingin mengembangkan kompetensi komunikatif para 
mahasiswa, yaitu kemampuan menggunakan bahasa untuk berbagai tujuan 
dan dalam berbagai situasai dan kondisi dalam pembelajaran Muhâdatsah. 
Selain itu Metode Eklektik (ةٌئاقطنلإا ةقٌرطلا) yaitu gabungan antara Metode 
Tata Bahasa-Terjemah (ةمجرتلاو دعاوقلا ةقٌرط), Metode Langsung ( ةقٌرطلا
ةرشابملا) dan Metode Audiolingual (ةٌهفشلا ةٌعمسلا ةقٌرط). Hal ini juga tampak 
dalam proses pembelajaran, para mahasiswa tidak hanya mempelajari 
bahasa sasaran tetapi juga mempelajari budayanya. Selain itu, para dosen 
memberikan kesempatan para mahasiswa mampu berkomunikasi dengan 
bahasa tersebut, baik secara lisan maupun tulisan. Meskipun kemampuan 
berbicara dianggap sebagai pondasi utama dalam pembelajaran 
Muhâdatsah ini, tetapi tidak mengabaikan keterampilan berbahasa lainnya 
seperti keterampilan mendengar (istima’), membaca (qiro`ah) dan menulis 
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(kitabah) sehingga saling menguatkan antara yang satu dengan yang lain. 
(CL No. 12 CL 04)9 
 
(e) Penggunaan teknologi media pembelajaran keterampilan berbicara 
bahasa Arab oleh dosen berlatar belakang kependidikan 
Ustaz ASA menggunakan teknologi media powerpoint/infocus dalam 
pembelajaran Muhâdatsah 1. Beliau menggunakan infocus untuk 
menampilkan materi pembelajaran dan gambar percakapan yang menarik 
yang dirancang dari “  ةروصم تلجمنايتفلاو ثايتفلل ” dan “ثانبلا لكو دلاولأا لك تلجم” dalam 
setiap sub materi hiwâr  (percakapan). 
Sedangkan dalam pembelajaran Muhâdatsah 3, Ustaz ASA hanya menggunakan 
sebuah “lonceng/bel” (berbentuk bulat yang biasa digunakan di restoran atau 
hotel) sebagai alat untuk menentukan durasi, yang digunakan pada saat 
mengawali debat para mahasiswa dan berakhirnya waktu debat. (CL No. 13 CL 
05)10 
 
(f) Penggunaan teknologi media pembelajaran keterampilan berbicara 
bahasa Arab oleh dosen berlatar belakang nonkependidikan 
Dalam menggunakan teknologi media dalam proses pembelajaran, para 
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dosen menyesuaikan dengan situasi dan kondisi. Seperti Ustaz SAS 
sewaktu-waktu menggunakan : (1) teknologi media powerpoint/infocus, (2) 
teknologi media video (native speaker); dan (3) teknologi media tatap muka 
(face to face). Pertimbangan beliau dalam penggunaan teknologi media, 
seperti menggunakan teknologi media video (native speaker) agar 
mahasiswa mengetahui benar ucapan-ucapan native speaker; atau 
terkadang menggunakan teknologi media tatap muka (face to face) ingin 
mengetahui sejauh mana para mahasiswa mampu berbicara bahasa Arab 
dengan terampil. (CL No. 13 CL 05)11 
 
(g) Pelaksanaan evaluasi pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab 
oleh dosen berlatar belakang kependidikan 
Demikian pula halnya dengan Ustaz ASA. Untuk melakukan penilaian 
dalam proses pembelajaran Muhâdatsah 1, beliau hanya menyuruh 
beberapa mahasiswa atau berkelompok untuk berdialog bahasa Arab di 
depan kelas secara bergiliran pada saat pembelajaran berlangsung dan 
setelah akhir pembelajaran. Sedangkan pada pembelajaran Muhâdatsah 3, 
beliau menilai keaktifan para mahasiswa dalam debat yang telah 
                                                             
11
  Lampiran h. 231 
109 
 
ditentukan. Keaktifan yang dinilai meliputi : (1) kefasihan dalam berbicara, 
dan (2) ide atau gagasan yang disampaikan. (CL No. 14 CL 06)12 
 
(h) Pelaksanaan evaluasi pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab 
oleh dosen berlatar belakang nonkependidikan 
Dalam menentukan model penilaian dalam proses pembelajaran, Ust. SAS 
melakukan beberapa tindakan setelah akhir pembelajaran, antara lain : (1) 
Beliau menyuruh mahasiswa untuk menjelaskan sebagian materi yang 
diajarkan; (2) Beliau menyuruh mahasiswa untuk menerjemahkan sebagian 
materi ke dalam bahasa Indonesia; dan (3) beliau menyuruh dua 
mahasiswa untuk berdialog bahasa Arab di depan kelas secara bergiliran. 
Selain itu, dalam melakukan proses penilaian, beliau juga memberikan 
tugas-tugas pekerjaan rumah “home work” seperti menyusun makalah 
dalam selembar kertas sesuai dengan tema Muhâdatsah seperti tema  ةوشرلا
–  نابشلا لخدت–  نٌظفاحملا بهذم–  باهرلإا–  راكتحلإا–  براقلأا ةاباحملا– ئجلالا , dan 
membacakan makalah tersebut di depan para mahasiswa.  
Pertimbangan beliau dalam proses penilaian tersebut adalah untuk 
mengetahui sejauh mana para mahasiswa memahami dan “mencerna” 
materi pembelajaran Muhâdatsah dan mampu mengungkapkannya dengan 
bahasa Arab yang baik dan benar.  
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Dan untuk mengatasi permasalahan keterampilan berbicara, beliau selalu 
memberikan contoh dengan berbicara bahasa Arab dengan para 
mahasiswa baik di kelas maupun di luar kelas, menciptakan lingkungan 
bahasa dengan mewajibkan para mahasiswa berbicara bahasa Arab baik di 
kelas dan di ruang dosen, serta memberi tugas-tugas pekerjaan rumah 
kepada mahasiswa berupa makalah. Dalam menentukan nilai akhir 
diadakan pembobotan sebagai berikut : Kehadiran dan keaktifan dalam 
kelompok Muhâdatsah 30 %, Hasil evaluasi pertengahan semester (MID) 
30 %, dan Hasil evaluasi akhir semester (UAS) 40 %. (CL No. 14 CL 06)13 
 
Sebelum penilaian Muhâdatsah dilakukan, Ustaz SAS memberikan arahan 
yaitu, semua para mahasiswa diminta keluar kelas, dan Ustaz SAS akan 
memanggil satu persatu ke hadapan beliau. Selanjutnya beliau berdialog 
dengan mahasiswa tersebut kurang lebih sekitar 10 pertanyaan dengan 
berbahasa Arab. Setelah Ustaz SAS memberikan arahan, beliau 
memastikan kehadiran seluruh para  mahasiswa dengan membacakan 
daftar hadir. Terkadang untuk menenangkan rasa ketakutan para 
mahasiswa, Ustaz SAS memberikan candaan ketika membacakan daftar 
hadir. Ada mahasiswa yang bernama Tegar, ditanya beliau “ دعتست تنأ له؟ ”, 
Tegar menjawab “الله ءاش نإ”. Kemudian Ustaz SAS mengatakan, “ كنلأ  
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Tegar…”. Semua mahasiswa tertawa. Kemudian Ustaz SAS mengatakan, 
“ءًش لك فخت لا”. Setelah daftar hadir dibacakan semuanya, Ustaz SAS 
meminta seluruh mahasiswa keluar kelas dan menunggu Ustaz SAS 
panggil nama mahasiswa satu persatu. Kemudian Ustaz SAS meminta 
salah satu mahasiswa menyediakan bangku di depan meja beliau. 
Adapun materi pertanyaan beliau seputar : 
ٔ. ؟ لاهسو لاهأ 
ٕ. ؟ كمسا ام 
ٖ. ؟كمسإ كٌطعٌ يذلا نم 
ٗ. ؟ كتحص فٌك 
٘. ؟ كتٌاوه ام 
ٙ. ؟ تدلُو ةنسو رهشو خٌراتو موٌ يأ ًف 
7. ؟ تدلُو ناكم يأ ًفو 
8. !ركذأ ؟ كترسأ ددع مك 
9. ؟ اتنكوس ذاتسلأا عم هب نوكٌ يذلا ةثداحملا  مٌلعت نع كٌأر فٌك 
ٔٓ. ؟ ةٌبرعلا ةغللا مسق ةصاخ ةٌملاسلإا ةعماجب ةٌبرتلا ةٌلك ترتخا اذامل 
ٔٔ.  تنأ له؟ ةٌبرعلا ةغللا سردت نزحت وأ حرفت 
ٕٔ. ؟ كٌبأ لغش ام 
ٖٔ. ؟ ًنغلأا ىلع ةرداق تنأ له 
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Setiap mahasiswa yang ditanya oleh Ustaz SAS, ada yang menjawab 
dengan lancar, dan ada juga yang tidak paham dengan pertanyaan 
tersebut. Terkadang di tengah beberapa pertanyaan yang diajukan, ada di 
antara para mahasiswa yang bingung dan tidak bisa menjawab padahal 
Ustaz SAS sudah beberapa kali mengulang pertanyaan. Ustaz SAS juga 
membantu dengan memberikan terjemahan kosakata seperti : ؟ كتحص - كتٌاوه 
– تدلو – كترسأ - ا  مٌلعت نع كٌأرةثداحمل  - ةٌبرتلا ةٌلك - نزحت وأ حرفت - كٌبأ لغش. Dan 
setelah ditanya, setiap mahasiswa dipersilahkan menandatangani daftar 
hadir dan meninggalkan kelas. (CL No. 5 OL 05)14 
 
2. Data Wawancara 
(a) Rancangan materi pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab 
oleh dosen berlatar belakang kependidikan 
NDG : “Mata kuliah Muhâdatsah 1 ini dosen menggunakan kitab al-
Muhâdatsât al-‘Ashriyyah. Di antaranya sih, seperti : -  ةعوطقملا قارولأا- 
 نامٌلإاو ملعلا–  رابكلا فرصت– نٌمه ردب ةبرش ”. (CL No. 16 CW 01)15 
HSB :   “Ada beberapa materi seperti: رخأتملا حاكنلا نم لضفأ ركبملا حاكنلا ,  لٌوحت
يرورض ىرخأ ةنٌدم ىلإ اتركاج نم ةمصاعلا, سرادملا ًف مٌلعتلا نم لضفأ ًتاذلا مٌلعتلا, 
dan lain-lain.” (CL No. 19 CW) 16 
                                                             
14
  Lampiran hh. 210-112 
15
  CL = Catatan Lapangan, CW = Catatan Wawancara, Lampiran h. 237 
16
  Lampiran h. 253 
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(b) Rancangan materi pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab 
oleh dosen berlatar belakang nonkependidikan 
Ustaz SAS : “Dalam merancang materi pembelajaran, saya selalu 
memperhatikan materi-materi kosakata bahasa Arab yang 
“up to date” sesuai keseharian para mahasiswa dan 
perkembangan situasi dan kondisi dewasa ini. Setiap materi 
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab 
seluruhnya dirancang sesuai dengan kurikulum dan sesuai 
dengan kebutuhan mahasiswa. Pertimbangan yang diambil 
dalam menentukan materi pembelajaran adalah : (1) agar 
mudah dicerna, (2) agar mudah diingat/hafal, (3) agar 
mudah diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, (4) agar 
bisa mengikuti perkembangan bahasa. Dalam 
menyampaikan materi pembelajaran, ada beberapa teknik 
yang saya lakukan, antara lain : (1) saya selalu 
menciptakan suasana pembelajaran yang riang dan senang 
dan jauh dari rasa takut dan tertekan; (2) saya harus selalu 
memberikan motivasi-motivasi yang konstruktif agar 
mahasiswa selalu tertarik dalam mempelajari keterampilan 
berbicara; (3) saya harus mendeklarasikan di hadapan 
mahasiswa adanya egaliter antara dosen dan mahasiswa; 
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(4) saya selalu memberikan contoh/teladan dalam 
berbahasa Arab di dalam dan di luar kelas; dan (5) saya 
berusaha dalam penyajian materi pembelajaran enak, 
gampang dan mudah dicerna.” (CL No. 20 CW 05)17  
 
(c) Penerapan metode pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab 
oleh dosen berlatar belakang kependidikan 
HSB :  “Muhâdatsah 3 ini kami dibimbing oleh Ustaz (ASA) menggunakan 
adu debat yang dibagi dua bagian. Bagian pertama debat partai 
(dibagi 5 kelompok partai) yang ditentukan oleh Ustaz ASA. Di bagian 
ini masing-masing kelompok partai terlebih dahulu memperkenalkan 
kelompok partainya yang dimoderatori oleh seorang mahasiswa, 
kemudian menyampaikan pandangan umum sesuai dengan tema 
yang ditentukan dan mempertahankan pendapatnya, kemudian partai 
lainnya menanggapi dan mengutarakan pendapatnya dan berdebat 
dengan kelompok yang tampil. Bagian kedua Ustaz ASA membagi 
dua kelompok (kelompok Pro dan kelompok kontra). Di setiap 
pertemuannya beliau mengawali dengan memberikan tema atau judul 
materi dan masing-masing kelompok memberikan pandangan umum 
sesuai dengan tema atau judul materi. Kemudian kelompok yang pro 
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  Lampiran hh. 257-259 
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dan kontra melakukan debat dengan mempertahankan argumentasi 
masing-masing. Dan setiap akhir pembelajaran, masing-masing 
kelompok memberikan kesimpulan. Kemudian Ustaz ASA 
mengomentari hasil debat dan memberikan Ishlah dalam pelafalan 
kosakata (mufradat).” (CL No. 19 CW 04)18 
 
(d) Penerapan metode pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab 
oleh dosen berlatar belakang nonkependidikan 
Ustaz SAS : “Dalam menentukan metode yang digunakan dalam 
pembelajaran, saya menyesuaikan dengan situasi dan 
kondisi. Suatu saat saya menggunakan metode langsung 
(  ةقٌرطةرشابملا ), dan pada saat yang lain saya menggunakan 
metode gramatika (دعاوقلا ةقٌرط). Pertimbangan saya dalam 
menentukan metode pembelajaran yang diterapkan semata-
mata didasarkan atas bagaimana mahasiswa bisa secara 
mudah menerima pembelajaran dan memperaktikkan 
berbicara dengan bahasa Arab. Ketika metode itu 
diterapkan, reaksi mahasiswa merasa senang termotivasi 
dan terbantu dalam pembelajaran tersebut. Pada dasarnya 
metode tersebut sama di setiap kelas sesuai dengan situasi 
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  Lampiran hh. 250-251 
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dan kondisinya. Metode yang diterapkan benar-benar efektif 
dalam proses pembelajaran.” (CL No. 20 CW 05)19 
 
(e) Penggunaan teknologi media pembelajaran keterampilan berbicara 
bahasa Arab oleh dosen berlatar belakang kependidikan 
NDG : “Biasanya Ustaz ASA pakai laptop dan infocus. Karena materi 
pembelajaran yang ada di buku sudah ada softcopynya.” (CL No. 16 
CW 01)20 
FJR :  “Menurut saya, beliau (Ustaz ASA) kadang menggunakan infokus di 
kelas, lebih banyak menulis di papan tulis. Dan hampir setiap 
pertemuan selalu menulis materi di papan tulis.” (CL No. 17 CW 02)21 
HSB : “Karena ini menggunakan metode debat, beliau (Ustaz ASA) tidak 
banyak menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran kecuali 
lonceng atau bel buat batas durasi untuk berdebat.” (CL No. 19 CW 
04)22 
 
                                                             
19
  Lampiran hh. 259-260 
20
  Lampiran h. 238 
21
  Lampiran h. 244 
22
  Lampiran h. 254 
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(f) Penggunaan teknologi media pembelajaran keterampilan berbicara 
bahasa Arab oleh dosen berlatar belakang nonkependidikan 
Ustaz SAS : “Dalam menentukan teknologi media dalam proses 
pembelajaran sesuai dengan situasi dan kondisi. Sewaktu-
waktu menggunakan antara lain : (1) teknologi media 
powerpoint/infocus, (2) teknologi media video (native 
speaker); dan (3) teknologi media tatap muka (face to face). 
Pertimbangan saya dalam penggunaan teknologi media, 
seperti menggunakan teknologi media video (native 
speaker) agar mahasiswa mengetahui benar ucapan-
ucapan native speaker; atau saya menggunakan teknologi 
media tatap muka (face to face) ingin mengetahui sejauh 
mana para mahasiswa mampu berbicara bahasa Arab 
secara terampil. Menurut hemat saya teknologi media yang 
digunakan sangat efektif dalam proses pembelajaran 
terutama teknologi media tatap muka (face to face). (CL No. 
20 CW 05)
23
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  Lampiran hh. 260-261 
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(g) Pelaksanaan evaluasi pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab 
oleh dosen berlatar belakang kependidikan 
NDG : “Biasanya Ustaz ASA menyuruh kami dialog mempraktikkan di depan 
kelas. Kadang berdua, kadang berkelompok Pak. Kalau pas UTS 
(Ujian Tengah Semester), Ustaz ASA minta supaya kami hafal 
hiwarnya, kemudian tampil depan kelas dengan beliau tanpa buku. 
Teman-teman yang lain nunggu di luar.” (CL No. 16 CW 01)24 
HSB :   “Ustaz ASA memberikan evaluasi hanya memberikan penilaian dari 
keaktifan mahasiswa dalam berbicara dalam hal ini berdebat dengan 
menggunakan bahasa Arab. Kalau untuk penilaian, beliau sangat 
mengapresiasi dan memberikan nilai tinggi kepada mahasiswa yang 
aktif dan yang banyak berbicara bahasa Arab terlepas bagus atau 
tidaknya, sesuai dengan Nahwu dan Sharaf atau tidak. Yang penting 
mahasiswa itu aktif dan berani bicara itu sudah menjadi nilai plus 
menurut beliau. Yang penting ngomong aja gitu. Kalau waktu UAS 
(ujian akhir semester) mahasiswa disuruh adu debat lagi dengan 
tema yang sudah diberikan pada waktu pembelajaran Muhâdatsah 
itu. Dan Ustaz ASA tidak ngasih nilai dalam satu kelompok A semua, 
pokoknya dalam satu kelompok ada yang aktif dapat nilai A, yang 
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  Lampiran h. 239 
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kurang aktif dapat nilai B. Sifatnya personal aja.” (CL No. 19 CW 
04)25 
 
(h) Pelaksanaan evaluasi pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab 
oleh dosen berlatar belakang nonkependidikan 
Ustaz SAS : “Dalam menentukan model penilaian dalam proses 
pembelajaran, saya melakukan beberapa tindakan setelah 
akhir pembelajaran, antara lain : (1) saya menyuruh 
mahasiswa untuk menjelaskan sebagian materi yang 
diajarkan; (2) saya menyuruh mahasiswa untuk 
menerjemahkan sebagian materi ke dalam bahasa 
Indonesia; (3) saya menyuruh dua mahasiswa untuk 
berdialog bahasa Arab di depan kelas secara bergiliran. 
Pertimbangan saya dalam proses penilaian tersebut adalah 
untuk mengetahui sejauh mana para mahasiswa memahami 
materi pembelajaran dan mampu mengungkapkannya 
dengan bahasa Arab yang baik dan benar. Dalam 
melakukan proses penilaian, di samping saya melakukan 
beberapa tindakan yang saya jelaskan tadi, juga 
memberikan tugas-tugas pekerjaan rumah “home work” 
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  Lampiran h. 255 
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seperti menyusun makalah dialog (Muhâdatsah). Evaluasi 
penilaian yang saya lakukan adalah bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana materi pembelajaran Muhâdatsah 
dapat “dicerna” oleh mahasiswa dan memang benar-benar 
bahwa evaluasi ini berkaitan erat dengan tujuan 
pembelajaran. Dalam mengatasi permasalahan penilaian 
keterampilan berbicara, saya selalu memberikan contoh 
dengan berbicara bahasa Arab dengan para mahasiswa 
baik di kelas maupun di luar kelas, menciptakan lingkungan 
bahasa di ruang dosen serta memberi tugas-tugas 
pekerjaan rumah kepada mahasiswa berupa makalah 
dialog.” (CL No. 20 CW 05)26 
 
3. Data Dokumen  
Berdasarkan dokumen silabus yang peneliti temukan, diuraikan 
sebagai berikut : 
1. Rancangan materi pembelajaran keterampilan berbicara bahasa 
Arab 
Dosen berlatar belakang 
kependidikan 
Dosen berlatar belakang 
nonkependidikan 
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  Lampiran h. 262-263 
 121
 
 1 hastadâhuM
 العلم والإٌمان .ٔ
 العلم ٌدعو للإٌمان .ٕ
 الأمانة .ٖ
 اللهم إنً صائم .ٗ
 تصرف الكبار .٘
 الأوراق المقطوعة .ٙ
 عفارٌتو ! .7
 إنسان آلً ... صرٌح جدا .8
 شربة بدرهمٌن .9
 الإجازة .ٓٔ
 شقٌقة وبدٌعة .ٔٔ
 حدث فً متروالأنفاق .ٕٔ
 3 hastadâhuM
المرأة مع خطٌبها أفضل من  خروج .ٔ
 خروجها لوحدها
النكاح المبكر أفضل من النكاح  .ٕ
 المتأخر
 2 hastadâhuM
 التحٌة والتعارف .ٔ
 الجنسٌة –اسماء المدن والبلاد  .ٕ
 –تدخل الشبان  –المقالة : الرشوة  .ٖ
 –الإرهاب  –مذهب المحافظٌن 
 –المحاباة الأقارب  –الإحتكار 
 اللاجئ
 الزحمة الشدٌدة فً جاكرتا  .ٗ
الفٌضان الُمْزِمَنة فً مدٌنة جاكرتا  .٘
 وكٌفٌة حلها 
 لشعب جاكرتاالحٌاة الٌومٌة  .ٙ
سباق السلح فً العالم وخاصة للدول  .7
 الكبرى
الصراع الحضاري والثقافً بٌن  .8
 الشرق والغربً
عدم الصلطة المطلقة للدول النامٌة  .9
 على الجو والبر والبحر
 لماذا ٌتأخر المسلمون وٌتقدم غٌرهم .ٓٔ
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 أطفال الشوارع مسؤولٌة الدولة .ٖ
تحوٌل العاصمة من جاكرتا إلى مدٌنة  .ٗ
 أخرى ضروري
التعلٌم الذاتً أفضل من التعلٌم فً  .٘
 المدارس
النهائً   الوطنًإلغاء الإمتحان  .ٙ
 للمدارس ضروري
من التنمٌة بناء الأخلاق أفضل  .7
 التكنولوجٌة
إهمال اللغة العربٌة ٌؤدي إلى تخلف  .8
 المسلمٌن
تعلٌم المواد الدٌنٌة بلغة الأم أفضل  .9
 من تعلٌمها باللغة العربٌة
المدرس الوطنً أفضل من المدرس  .ٓٔ
 الأجنبً فً تعلٌم اللغة
برامج التعارف لطلاب  ءضرورة إلغا .ٔٔ
 الجامعة
ضرورة إقفال المدارس ٌعامل فٌها  .ٕٔ
تمزق العالم الإسلامً بسبب سٌطرة  .ٔٔ
وهٌمنة الدول الكبرى على الدول 
 الإسلامٌة
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فطلأافنعلاب لا 
2. Penerapan Metode pembelajaran keterampilan berbicara bahasa 
Arab 
Penerapan metode pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Arab 
(Muhâdatsah 1) adalah metode 
eklektik, yaitu gabungan Metode Tata 
Bahasa-Terjemah ( دعاوقلا ةقٌرط
ةمجرتلاو), Metode Langsung ( ةقٌرطلا
ةرشابملا) dan Metode Audiolingual 
(ةٌهفشلا ةٌعمسلا ةقٌرط). Sedangkan 
Muhâdatsah 3 adalah metode debat. 
Penerapan metode pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Arab 
(Muhâdatsah 2) sebagai berikut : (1) 
Metode membaca (ةءارقلا ةقٌرط), (2) 
Metode gramatika (دعاوقلا ةقٌرط), (3) 
Metode langsung (ةرشابملا ةقٌرط), (4) 
Metode Tanya-jawab ( ةلئسلأا ةقٌرط
ةبوجلأاو). 
3. Penggunaan teknologi media pembelajaran keterampilan berbicara 
bahasa Arab 
LCD (powerpoint) dan Buku Diktat. LCD (powerpoint). 
4. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran keterampilan berbicara bahasa 
Arab 
Melalui beberapa aspek yaitu : 
Formatif :  20 % Mid 30 % dan UAS 
50 % 
Melalui beberapa aspek yaitu : 
Kehadiran, keaktifan di kelas dan tugas 
perkuliahan 30 %, Mid 30 % dan UAS 40 
%. 
 
